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 ABSTRAK  
Infrastruktur Teknologi Informasi (TI) memainkan peran strategis dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas 

layanan perbankan digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran infrastruktur TI dalam 

mendukung efisiensi layanan bisnis digital pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Palembang. Dengan 

menggunakan metode Literature Review yang dipadukan dengan pendekatan studi kasus, memberikan 

pemahaman kontekstual yang lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima komponen utama 

infrastruktur TI seperti perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, basis data, dan sumber daya manusia TI 

berkontribusi signifikan terhadap percepatan proses layanan, peningkatan keandalan sistem, serta penguatan 

kualitas interaksi digital dengan nasabah. Selain itu, keselarasan antara strategi TI dan tujuan bisnis turut 

memperkuat efektivitas operasional cabang. Analisis ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

strategi TI yang adaptif dan relevan dalam mendukung transformasi digital di sektor perbankan syariah. 

  

ABSTRACT  
Information Technology (IT) infrastructure plays a strategic role in improving the efficiency and quality of 

digital banking services. This study aims to analyze the role of IT infrastructure in supporting the efficiency 

of digital business services at Bank Syariah Indonesia (BSI) Palembang Branch. By using the Literature 

Review method combined with a case study approach, it provides a deeper contextual understanding. The 

results of the study show that the five main components of IT infrastructure such as hardware, software, 

networks, databases, and IT human resources contribute significantly to accelerating the service process, 

increasing system reliability, and strengthening the quality of digital interactions with customers. In addition, 

the alignment between IT strategy and business objectives also strengthens the effectiveness of branch 

operations. This analysis provides important implications for the development of adaptive and relevant IT 

strategies in supporting digital transformation in the Islamic banking sector. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital yang semakin pesat, pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) telah 

menjadi fondasi utama dalam pengembangan layanan bisnis, termasuk di sektor perbankan. TI bukan 

hanya sekadar alat pendukung, melainkan telah menjadi katalisator utama dalam meningkatkan 

efisiensi, kecepatan layanan, dan keamanan transaksi digital. Apalagi selama pandemi Covid-19, 

industri perbankan telah mengalami revolusi digital yang mengubah industri secara signifikan. 

Akibatnya, online banking mengalami peningkatan hingga 23%, dan mobile banking tumbuh hingga 

30% (Hamadou et al., 2024). Salah satu bentuk nyata transformasi tersebut adalah digitalisasi layanan 

perbankan, yang memungkinkan interaksi nasabah dan transaksi keuangan dilakukan secara daring 

dengan tingkat kenyamanan dan akurasi yang tinggi. 

Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai institusi perbankan syariah terbesar di Indonesia, terus 

mengembangkan infrastruktur TI-nya guna menghadapi tantangan dan dinamika kebutuhan nasabah di 

era digital. Infrastruktur TI mencakup berbagai komponen penting seperti perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan, basis data, dan sumber daya manusia TI yang saling terintegrasi untuk menunjang 

kelancaran operasional (Mahdalena & Cholil, 2020). Salah satu cabang yang aktif beradaptasi terhadap 

perubahan ini adalah BSI Cabang Palembang. 

Kebutuhan akan efisiensi operasional, keamanan informasi, serta peningkatan pengalaman 

nasabah menjadi latar belakang utama pentingnya penerapan infrastruktur TI yang tepat dan terarah. 

Kesenangan pelanggan dihasilkan melalui pelayanan yang berkualitas tinggi (Falih Anwar, 2023). 

Kepuasan pelanggan tercapai ketika bank memberikan layanan berkualitas tinggi sesuai dengan apa 

yang diharapkan pelanggan (Samsudin et al., 2023).   

Studi terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan TI mampu meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan market share perbankan syariah 

(Mentari Aprilia & Sisdianto, 2024; Niswah & Tambunan, 2022). Dalam konteks ini, keselarasan antara 

strategi bisnis dan strategi TI menjadi aspek krusial untuk memastikan bahwa setiap inovasi teknologi 

yang diterapkan benar-benar mendukung tujuan organisasi secara menyeluruh. Dalam industri 

perbankan, kualitas layanan memegang peranan penting dalam mempengaruhi nasabah untuk 

melakukan transaksi (Ismulyaty & Roni, 2022). Banyak inovasi layanan telah dilakukan dengan 

menngimplementasikan infrastruktur TI. 

Namun demikian, implementasi infrastruktur TI yang efektif tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan layanan 

digital yang sesuai dengan karakteristik dan preferensi nasabah lokal. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji lebih jauh bagaimana penerapan infrastruktur TI di BSI Cabang Palembang berkontribusi 

terhadap efisiensi layanan bisnis digital, terutama dalam hal kecepatan transaksi, keandalan sistem, dan 

kualitas interaksi digital dengan nasabah. Menurut (Ismulyaty & Roni, 2022), salah satu contoh bentuk 

pelayanan yang diberikan oleh perbankan kepada nasabahnya untuk mempermudah para nasabah yang 

akan melakukan transaksi adalah mobile banking. 

Melalui pendekatan literature review yang diperkuat dengan studi kasus, artikel ini bertujuan 

untuk menganalisis kontribusi nyata dari komponen infrastruktur TI dalam mendukung efisiensi 

layanan perbankan digital syariah. Dengan demikian, hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran strategis bagi pengembangan TI di lingkungan perbankan syariah yang lebih luas serta 

menjadi acuan praktis bagi peningkatan efektivitas operasional. 
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LANDASAN TEORI 

A. Infrastruktur Teknologi Informasi 

Infrastruktur teknologi informasi merupakan kumpulan sumber daya teknologi yang 

digunakan secara terintegrasi sebagai landasan bagi sistem informasi dalam suatu Perusahaan 

menurut (Mahdalena & Cholil, 2020),  infrastruktur ini mencakup perangkat keras, perangkat 

lunak, dan layanan yang dapat dimanfaatkan secara bersama-sama dalam lingkungan 

perusahaan. Penerapan infrastruktur TI memerlukan perencanaan strategis yang selaras dengan 

arah dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan kinerja 

organisasinya agar pemanfaatan infrastruktur TI dapat berjalan secara optimal (Maisharoh & 

Ali, n.d.). Hal tersebut menggambarkan bahwa infrastruktur teknologi informasi bukan hanya 

mencakup komponen teknis seperti perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga layanan 

pendukung yang terintegrasi. Agar pemanfaatannya maksimal, diperlukan perencanaan 

strategis yang selaras dengan tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan pentingnya kesiapan 

organisasi dalam aspek manajerial dan operasional agar infrastruktur TI benar-benar 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja dan efisiensi perusahaan. 

 

B. Efisiensi Layanan  

Efisiensi didefinisikan penentuan cara (usaha, pekerjaan) dan melakukakan apa saja 

tanpa menghabiska waktu, tenaga, atau biaya. Efisiensi juga dapat didefinisikan sebagai rasio 

biaya terhadap keuntungan atau input terhadap output. Ketika rencana penggunaan yang akan 

direalisasikan dibandingkan untuk memaksimalkan semua sumber daya yang tersedia, efisiensi 

diukur. contohnya, mobile banking menjadi lebih efisien dan mudah tanpa membuang uang, 

waktu, atau tenaga untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, sehingga prosesnya bisa dibilang 

lebih efisien (Yudistira, 2023).  

 

C. Mobile Banking 

Menurut (Niswah & Tambunan, 2022) mobile banking merupakan layanan perbankan 

digital yang memungkinkan nasabah mengakses berbagai fitur keuangan langsung melalui 

perangkat ponsel, khususnya yang berbasis jaringan GSM, dengan menggunakan media seperti 

SMS. Layanan ini mencakup berbagai jenis transaksi, seperti pengecekan saldo, riwayat 

transaksi (mutasi rekening), transfer dana, informasi kurs, serta berbagai layanan pembayaran 

dan pembelian, misalnya untuk kartu kredit, tagihan listrik dan telepon, asuransi, hingga 

pengisian ulang pulsa. 

 
Gambar 1. Mobile Banking BSI 
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D. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga perbankan yang menjalankan operasionalnya tanpa 

menggunakan sistem bunga. Dalam praktiknya, bank ini mengembangkan produk dan 

layanannya berdasarkan ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis Nabi 

Muhammad saw.  

Sebagai institusi keuangan, bank syariah berperan dalam kegiatan penghimpunan dana, 

penyaluran pembiayaan, serta penyediaan jasa keuangan lainnya, dengan tetap berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, bank syariah juga dikenal sebagai lembaga keuangan yang 

mengedepankan nilai-nilai etika dalam setiap prosesnya (Jasri et al., 2021).  

Sementara itu menurut (Dianita et al., 2021), perbankan syariah memiliki kontribusi 

signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya melalui optimalisasi 

dana pihak ketiga (DPK) dan penyaluran pembiayaan (PYD) kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan aktivitas investasi. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Literatur Review dimana metode ini adalah 

cara mencari, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyitesis hasil penelitian dan pemikiran yang 

sudah ada yang melibatkan penelusuran dan pengumpulan literatur terkait yang relevan dengan topik 

penelitian seperti jurnal ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan meninjau seluruh artikel yang diperoleh, 

mengkategorikannya sesuai dengan subtopik yang akan dibahas selanjutnya menyusunnya agar dapat 

dijadikan referensi untuk mendalami peran infrastruktur teknologi informasi dalam mendukung 

efisiensi layanan bisnis digital pada Bank Syariah Indonesia.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu kunci keberhasilan digitalisasi layanan perbankan adalah keberadaan infrastruktur TI 

yang tangguh, adaptif, dan strategis. Dalam konteks Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Palembang, 

integrasi antara perangkat teknologi dan sumber daya manusia menunjukkan kontribusi signifikan 

terhadap kelancaran operasional serta peningkatan pengalaman nasabah. Pembahasan ini 

mengelompokkan lima elemen utama infrastruktur TI untuk memahami peran spesifik masing-masing 

dalam menciptakan efisiensi dan keunggulan kompetitif. 
A. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Hasil observasi menunjukkan bahwa BSI Cabang Palembang telah memanfaatkan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang terstandarisasi secara nasional, termasuk sistem core 

banking dan aplikasi mobile banking. Pemanfaatan server dengan kapasitas tinggi dan sistem 

operasi yang terintegrasi membantu mengurangi waktu proses transaksi dan meningkatkan 

uptime layanan. Teknologi ini juga memungkinkan update sistem dilakukan secara terpusat, 

sehingga mencegah inkonsistensi data dan mendukung efisiensi operasional (Mahdalena & 

Cholil, 2020). 
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B. Infrastruktur Jaringan dan Basis Data 

Salah satu fungsi utama dari basis data di era digital adalah kemampuannya dalam 

menyimpan serta mengelola data dengan cara yang efisien dan sistematis. Teknologi jaringan 

komputer turut menjadi fondasi penting karena menyediakan infrastruktur yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi dan pertukaran data antar perangkat maupun antar pengguna di seluruh 

dunia (Rahman et al., 2022). Dengan adanya jaringan yang handal dan stabil, proses akses 

terhadap berbagai informasi, layanan digital, dan sumber daya lainnya dapat dilakukan secara 

cepat meskipun tersebar di berbagai wilayah geografis (Aulia et al., 2023). Basis data berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan informasi yang diorganisasi dalam bentuk struktur tertentu, 

sehingga mempermudah pencarian serta pengambilan data secara efisien dan akurat (Fadilah, 

2021). Di tengah perkembangan zaman yang menghasilkan data dalam jumlah besar setiap 

harinya, kehadiran sistem basis data yang modern menjadi sangat krusial dalam mendukung 

pengelolaan informasi secara efektif dan berkelanjutan. 

BSI Cabang Palembang mengandalkan infrastruktur jaringan yang handal dan basis 

data terpusat untuk mendukung layanan digital yang efisien dan aman. Jaringan internal bank 

dirancang dengan redundansi tinggi menggunakan teknologi Virtual Private Network (VPN) 

dan firewall canggih untuk memastikan keamanan data dan kontinuitas layanan. Selain itu, 

penggunaan sistem load balancer membantu mendistribusikan trafik secara merata, 

meminimalkan risiko downtime, dan meningkatkan pengalaman pengguna. 

Basis data terpusat memungkinkan konsolidasi informasi nasabah dan transaksi secara 

real-time, yang penting untuk analitik dan pengambilan keputusan strategis. Dengan sistem ini, 

BSI dapat memastikan integritas data dan mempercepat proses layanan, seperti persetujuan 

pinjaman dan pembaruan saldo, yang semuanya terintegrasi dalam sistem core banking. 

Penerapan infrastruktur jaringan dan basis data yang solid ini sejalan dengan upaya BSI 

untuk meningkatkan layanan digital dan memperluas jangkauan akses bagi masyarakat. 

Sebagai contoh, BSI telah menambah jumlah mesin ATM dan CRM di lokasi strategis untuk 

mempermudah akses nasabah. Langkah ini menunjukkan komitmen BSI dalam memperkuat 

infrastruktur TI guna mendukung transformasi digital di sektor perbankan syariah (BSI, 2024). 

 

C. Sumber Daya Manusia TI 

Tim TI di cabang Palembang secara aktif mengikuti pelatihan dan pengembangan 

kompetensi yang difasilitasi kantor pusat. Hal ini bertujuan untuk memperkuat respons teknis 

terhadap kendala sistem serta meningkatkan kecepatan adaptasi terhadap pembaruan perangkat 

lunak atau kebijakan digital. (Mentari Aprilia & Sisdianto, 2024) menekankan pentingnya 

literasi digital dan keterampilan teknis sebagai faktor penguat dalam keberhasilan transformasi 

digital. 

D. Keselarasan Strategi TI dan Tujuan Bisnis 

Strategi teknologi informasi digunakan untuk mendefinisikan pemenuhan kebutuhan 

organisasi akan sistem dan informasi. Sedangkan strategi sistem informasi menentukan 

aplikasi-aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan organisasi (Saputra & Solihin, 2021). 

Strategi teknologi informasi berfungsi untuk merumuskan bagaimana kebutuhan organisasi 

terhadap sistem dan informasi dapat dipenuhi dengan efektif. Sementara itu, strategi sistem 

informasi lebih fokus pada penentuan aplikasi-aplikasi sistem informasi yang diperlukan oleh 
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organisasi untuk mendukung operasionalnya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa strategi 

teknologi informasi lebih menitikberatkan pada penyediaan infrastruktur dan kapabilitas 

teknologi yang sesuai untuk mendukung kebutuhan organisasi secara menyeluruh. Sementara 

itu, strategi sistem informasi berfokus pada pemilihan dan pengelolaan aplikasi yang relevan 

guna menunjang proses bisnis dan tujuan organisasi. Keduanya memiliki keterkaitan yang erat 

dalam memastikan efektivitas penerapan sistem informasi dalam organisasi.  

 

E. Efisiensi Layanan dan Loyalitas Nasabah 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Palembang telah mencapai efisiensi layanan 

melalui integrasi sistem digital yang komprehensif, mencakup mobile banking, pembayaran 

elektronik, serta berbagai layanan berbasis syariah lainnya. Implementasi teknologi ini tidak 

hanya mempercepat proses transaksi tetapi juga meningkatkan kualitas layanan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pembentukan loyalitas nasabah. Menurut penelitian yang 

dilakukan (Jauhariyah & Setiawaty, 2023). Loyalitas nasabah berkaitan dengan sikap mereka 

terhadap merek produk, yang mencakup kemungkinan untuk melakukan kontrak baru di masa 

depan, sejauh mana mereka cenderung mengalihkan dukungan terhadap merek tersebut, serta 

sejauh mana mereka ingin meningkatkan citra positif produk yang mereka pilih.  

Dalam konteks perbankan syariah digital, loyalitas ini terbentuk melalui mekanisme 

yang kompleks dimana efisiensi layanan berpadu dengan prinsip-prinsip syariah untuk 

menciptakan pengalaman banking yang unik dan memuaskan. Nasabah tidak hanya 

mendapatkan kemudahan bertransaksi, tetapi juga merasa yakin bahwa setiap transaksi mereka 

sesuai dengan prinsip Islam. Keyakinan ini kemudian berkembang menjadi loyalitas yang 

mendalam, dimana nasabah tidak hanya terus menggunakan layanan tetapi juga 

merekomendasikannya kepada orang lain. 

 

F. Tantangan dan Implementasi Infrastruktur TI 

Meskipun capaian transformasi digital di BSI Cabang Palembang terbilang positif, 

tantangan masih ditemui, seperti kebutuhan akan pembaruan perangkat secara berkala, adaptasi 

sumber daya manusia terhadap sistem baru, serta potensi risiko keamanan siber. (Mahdalena & 

Cholil, 2020) mencatat bahwa pengelolaan TI membutuhkan tata kelola yang konsisten dan 

penggunaan framework seperti ITIL untuk memastikan kualitas layanan tetap terjaga. 

 

G. Komponen Infrastruktur TI dan Kontribusinya terhadap Efisiensi Layanan 

Komponen Kontribusi terhadap Efisiensi Layanan 

Perangkat 
Keras 

Mempercepat proses transaksi, 
meningkatkan uptime layanan 

Perangkat 
Lunak 

Mendukung integrasi sistem dan 
kemudahan update 
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Jaringan 
Menjamin konektivitas, keamanan, 
dan ketersediaan layanan digital 

Basis Data 
Meningkatkan akurasi dan kemudahan 
analisis data secara real-time 

SDM TI 
Menyediakan dukungan teknis cepat 
dan adaptif terhadap teknologi baru 

 

KESIMPULAN 

Infrastruktur Teknologi Informasi (TI) terbukti memiliki peran strategis dalam mendukung 

efisiensi dan efektivitas layanan bisnis digital di Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Palembang. 

Lima komponen utama infrastruktur TI, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, basis data, 

dan sumber daya manusia TI, secara sinergis berkontribusi dalam mempercepat proses layanan, 

meningkatkan keandalan sistem, serta memperkuat kualitas interaksi digital dengan nasabah. Selain itu, 

keselarasan antara strategi TI dengan tujuan bisnis BSI menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

transformasi digital yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan strategis bagi 

pengembangan dan pengelolaan infrastruktur TI di cabang-cabang BSI lainnya maupun institusi 

perbankan syariah secara umum. 
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